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Abstrak

Rehabilitasi bangunan sekolah dan pengadaan sarana penunjang diharapkan dapat meningkatkan kinerja guru dalam
proses pembelajaran, meningkatkan mutu pendidikan di daerah terpencil khususnya kabupaten Alor dan diharapkan
dapat menghasilkan sumber daya manusia yang berkualita. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
Sarana dan Prasarana sekolah terhadap kinerja guru di Kabupaten Alor Nusa tenggara Timur. Penelitian ini adalah
deskriptif kuantitatif. Data diperoleh melalui studi kepustakaan, penelitian lapangan, dan kuesioner.Hasil yang
diperoleh menunjukkan bahwa dalam penggunaan atau pemanfaatan Sarana dan Prasarana Sekolah yang dilakukan
oleh Guru cukup berpengaruh terhadap Kinerja Guru yang ada pada setiap tingkat pendidikan yaitu SD, SMP, SMA
dan SMK, namun ternyata tedapat sebagian Guru kurang dapat mengoperasionalkan alat pembelajaran dengan baik.
Disimpulkan bahwaterdapat pengaruh positif dan signifikan Sarana dan Prasarana Sekolah terhadap Kinerja Guru di
Kabupaten Alor, NTT yang artinya semakin baik Sarana dan Prasarana Sekolah maka akan menghasilkan Kinerja
Guru yang tinggi.

Kata Kunci: sarana ,prasarana, kinerja guru.

Abstract

School buildings Rehabilitation and supporting infrastructure provision are expected to improve teachers
performance in the learning process, alsoeducationquality in remote areas especially Alor regency and hopefully
can produce high quality human resources. This study aimed to determine effect Infrastructures schools on teacher
performancein Alor regency, Nusa SoutheastEast. This research was descriptive quantitative. Data were obtained
through library research, field research, and questionnaires. The results showed that School Facilities and
Infrastructure utilizationconducted by teacher, affect the performance at level primary school, junior high, high
school and vocational school respectively, but it was also foundthat nearly half of teachers were less able to operate
learning tools. It is concluded that there is positive and significant effect ofInfrastructure School towards Teacher
Performance in this area, which meansbetter facilities and infrastructure will produce higher School Teacher
Performance.

Keywords: facilities, infrastructure, teacher performance.



PENDAHULUAN

Pada era globalisasi sekarang ini, peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan
kebutuhan mutlak, terutama dalam menghadapi perubahan dan perkembangan yang sudah
demikian pesat. Oleh karena itu, pendidikan memegang peranan kunci dalam pengembangan
sumber daya manusia dan insan yang berkualitas. Memang secara kuantitas, kemajuan
pendidikan di Indonesia cukup menggembirakan, namun secara kualitas perkembangannya
masih belum merata (Sukmadinata dkk, 2006). Hal ini menjadikan bangsa Indonesia jauh
tertinggal dibanding negara-negara tetangga seperti Malaysia, Filipina dan Singapura. Salah satu
upaya untuk mengantisipasi permasalahan tersebut adalah dengan melaksanakan pembangunan
di bidang pendidikan. Karena dengan meningkatkan kualitas pendidikan, pada gilirannya akan
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, (S, Sudjana 2000).

Upaya memperbaiki kondisi pendidikan di Indonesia sebenarnya juga telah ditempuh
dengan lahirnya UU No. 22 tahun 1999 tentang Otonomi Daerah, yang menyatakan bahwa
wewenang terbesar bidang pendidikan ada di tangan pemerintah daerah, baik yang menyangkut
pendanaan maupun kebijakan yang bersifat strategis di bidang kurikulum. Namun dalam
pelaksanaannya,ternyata di beberapa daerah mendapat kendala, karena kurangnya ketersediaan
anggaran pendidikan, padahal berdasarkan pasal 31 ayat 4 UUD 1945 dan pasal 49 UU
Sisdiknas, anggaran pendidikan minimal 20% dari APBD. Upaya peningkatan kualitas
pendidikan telah dan terus dilakukan oleh Pemerintah Indonesia. Berbagai program dan
kebijakan digulirkan baik oleh pemerintah pusat, daerah maupun sekolah. Begitu pula dalam
pemenuhan sarana dan prasarana pendukung pembelajaran. Selain pemenuhan tersebut juga
harus dibarengi dengan pengelolaan yang baik dan sesuai dengan standar nasional dan landasan
pembelajaran yang berlaku, agar dapat sepenuhnya mendukung pembelajaran. Kualitas sekolah
yang rendah, sebenarnya merupakan area strategis untuk dikembangkan, terutama dalam
penguatan kebijakannya. Yaitu berkaitan dengan faktor-faktor penyebabnya, seperti minimnya
kualitas sarana/prasarana sekolah, manajemen sekolah, kualitas tenaga pendidik, dan lainnya,(
Dalyono, M 2005).

Sarana Prasarana pendidikan sebagai salah satu penunjang keberhasilan pendidikan, yang
mengacu pada Standar sarana dan prasarana yang dikembangkan oleh BSNP dan ditetapkan
dengan Peraturan Menteri, seringkali menjadi kendala dalam proses penyelenggaraan pendidikan

di Sekolah,( Djamarah, dkk 2000). Kendala-kendala yang dihadapi antara lain adalah adanya



penyediaan sarana yang belum memadai atau lengkap. Permasalahan sarana dan prasarana sangat
penting untuk ditangani lebih serius, karena sangat berpengaruh dalam kelancaran proses belajar
mengajar, karena disamping menjadi lebih nyaman, juga sekaligus menjadi media pembelajaran
dengan peralatan yang harus disesuaikan termasuk penyediaan fasilitas yang mutlak harus
dipenuhi, yang tentunya kesemuanya itu harus sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan ilmu
dan pengetahuan.. Seringkali dalam pemenuhan sarana dan prasana ditentukan oleh pihak
sekolah bersama komite sekolah berdasar pada keinginan dan kebutuhan sekolah masing-masing
semata,(Margono, S 2005). Bagi beberapa sekolah yang telah memenuhi sarana dan
prasarananya akan meningkatkannya agar lebih baik lagi, hal ini adalah wajar sebagai upaya
untuk meningkatkan kwalitas proses belajar mengajar yang pada tujuannnya untuk meningkatkan
kwalitas pendidikan itu sendiri. Adapun permasalahan yang sering timbul adalah tidak
terkendalinya rencara yang diprogramkan oleh pihak sekolah dengan harapan untuk memenuhi
keinginan secara maksimal yang seringkali kurang effektif karena tidak langsung dapat
digunakan untuk memenuhi kebutuhan siswa di sekolah yang bersangkutan, hal ini bisa terjadi
karena tidak adanya standarisasi yang diharuskan untuk dipenuhinya (Azhari, Akyas 2004),
Bagaimanapun juga peningkatan kualitas sekolah memang bukan hal yang mudah, terutama jika
alokasi anggaran pendidikan di suatu daerah belum memungkinkan untuk mencapai angka ideal.
Oleh karena itulah, berbagai alternatif kebijakan yang bersifat efektif efisien namun
mengena seperti peningkatan sarana/prasarana secara partisipatif yang juga mengikut sertakan
kearifan lokal daerah (contoh. Program Bedah Sekolah); peningkatan pengawasan terpadu stake
holder pendidikan dan pemerintahan daerah berkaitan dengan kebijakan-kebijakan pendidikan.
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Sadiman, Arief S., dkk (2007) menunjukkkan bahwa
ada pengaruh positif yang signifikan antara kelengkapan sarana prasarana terhadap kinerja guru
dan kepuasan siswa, sedangkan besarnya kontribusi kelengkapan sarana prasarana sebesar
6,76%, sehingga terdapat pengaruh positif yang signifikan secara simultan antara kelengkapan
sarana prasarana, kinerja guru, dan metode pembelajaran terhadap kepuasan siswa. Mengacu
pada permasalahan diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Sarana sekolah

terhadap kinerja guru di Kabupaten Alor Nusa tenggara Timur.



METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu, yang mempunyai
langkah-langkah sistematis. Sedangkan metodologi ialah suatu pengkajian dalam mempelajari
peraturan-peraturan suatu metode. Dengan demikian, metode penelitian ialah suatu pengkajian
dalam mempelajari peraturan-peraturan yang terdapat dalam penelitian (Narbuko, Cholid dkk
2004).

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Deskriptif kuantitatif Khi
kuadrat ( Chi-square test ( X* ) ), Metode ini digunakan bertujuan untuk menggambarkan sifat
keadaan sesuatu yang tengah berlangsung pada saat penelitian dilakukan dan mencari sebab-
sebab dari suatu gejala kondisi. Metode ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara suatu
variabel dengan variabel-variabel yang lain dan bertujuan pula melihat hubungan antara dua
gejala atau lebih dan dianalisis dengan Crosstab, Metode penelitian ini diharapkan dapat
menemukan hubungan antara variabel-variabel yang diteliti yaitu pengaruh sarana dan prasarana
sekolah terhadap Kinerja guru di kabupaten Alor, (Iskandar, 2010).

Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah kondisi-kondisi atau karakteristik-karakteristik yang oleh
pengeksperimen dimanipulasikan, dikontrol atau diobservasi, sedangkan menurut Direktorat
Pendidikan Tinggi Depdikbud menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan variabel penelitian
adalah segala sesuatu yang akan menjadi obyek pengamatan penelitian. Adapun yang menjadi
variabel dalam penelitian ini adalah: 1. Variabel Sarana sekolah ( X1 ) Variabel ini sebagai
Variabel Independent (Variabel Bebas), yaitu masukan yang memberi pengaruh terhadap hasil.
2. Variabel Prasarana sekolah ( X2 ) Variabel ini sebagai Variabel Independent (Variabel Bebas),
yaitu masukan yang memberi pengaruh terhadap hasil. 3. Variabel Kinerja Guru ( Y ) Variabel
ini sebagia Variabel Dependent (Variabel Terikat), yaitu hasil pengaruh Variabel Independent.
Teknik Analisis Data

Secara garis besar data penelitian dapat digolongkan menjadi dua macam yaitu data
kualitatif dan data kuantitatif (data statistik) dengan demikian dalam menganalisis data penelitian
dapat dilakukan dengan dua teknik yaitu analisis kualitatif dan analisis kuantitatif (analisis

statistik).



HASIL
Variabel Sarana ( X1 )
Sarana Tingkat Sekolah Dasar ( SD )

a).Hipotesis, Ho : Tidak terdapat perbedaan signifikan penggunaan sarana sekolah
dengan Kinerja Guru. Ha : Terdapat perbedaan signifikan penggunaan sarana sekolah dengan
Kinerja Guru. b). Kriteria Pengujian (1). Jika nilai Chi Kuadrat X? hitung < Chi kuadrat tabel,
maka Ho diterima. (2). Jika nilai Chi Kuadrat X? hitung > Chi kuadrat tabel, maka Ho ditolak.
Berdasarkan Signifikansi : (1). Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima. (2). Jika signifikansi
< 0,05, maka Ho ditolak. (c). Menentukan Chi Kuadrat ( X* ) Hitung. dari output didapat nilai X?
hitung ( Pearson Chi Square ) adalah 1.959.( d). Menentukan Chi Kuadrat Tabel Chi kuadrat
Tabel dapat dilihat pada tabel statistik Chi Kuadrat pada signifikansi 0,05 dimana df = ( jumlah
baris — 1 ) x ( jumlah kolom—1)=(3-1)x(3-1)=2x2=4, hasil yang diperoleh untuk Chi
kuadrat tabel adalah 9.488 (e). Kesimpulan, Chi Kuadrat Hitung < Chi Kuadrat Tabel ( 1.959 <
9.488 ) dan signifikannya > 0.05 (0.743 >0.05), maka Ho diterima, Jadi dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan dalam penggunaan sarana pada tingkat Sekolah Dasar
( SD ) untuk meningkatkan kinerja guru
Sarana Tingkat Sekolah Menengah Pertama ( SMP )

a). Menentukan Chi Kuadrat ( X? ) Hitung. dari output didapat nilai X? hitung ( Pearson
Chi Square ) adalah 1.959. (b). Menentukan Chi Kuadrat Tabel Chi kuadrat Tabel dapat dilihat
pada tabel statistik Chi Kuadrat pada signifikansi 0,05 dimana, df = ( jumlah baris — 1 ) x (
jumlah kolom — 1) =3 -1) x (3 - 1) =2 x 2 = 4, hasil yang diperoleh untuk Chi kuadrat tabel
adalah 9.488. (c). Kesimpulan Chi Kuadrat Hitung < Chi Kuadrat Tabel ( 1.959 < 9.488 ) dan
signifikannya > 0.05 ( 0.743 > 0.05 ), maka Ho diterima, Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat perbedaan signifikan dalam penggunaan sarana pada tingkat Sekolah Menegah Pertama
( SMP ) untuk meningkatkan kinerja guru
Sarana Tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA )

a). Menentukan Chi Kuadrat ( X? ) Hitung. Dari output didapat nilai X? hitung ( Pearson
Chi Square ) adalah 1.959. (b). Menentukan Chi Kuadrat Tabel Chi kuadrat Tabel dapat dilihat
pada tabel statistik Chi Kuadrat pada signifikansi 0,05 dimana df = (jumlah baris — 1) x ( jumlah
kolom — 1) = (3 -1) x (3 - 1) =2 x 2 = 4, hasil yang diperoleh untuk Chi kuadrat tabel adalah
9.488. (c¢). Kesimpulan Chi Kuadrat Hitung < Chi Kuadrat Tabel ( 1.959 < 9.488 ) dan



signifikannya > 0.05(0.743 > 0.05), maka Ho diterima, Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat perbedaan signifikan dalam penggunaan sarana pada tingkat Sekolah Menegah Atas (
SMA ) untuk meningkatkan kinerja guru
Sarana Tingkat Sekolah Menengah Kejuruan ( SMK )

a). Menentukan Chi Kuadrat ( X? ) Hitung. dari output didapat nilai X* hitung ( Pearson
Chi Square ) adalah 1.959. (b). Menentukan Chi Kuadrat Tabel, Chi kuadrat Tabel dapat
dilihat pada tabel statistic, Chi Kuadrat pada signifikansi 0,05 dimana df = (jumlah baris — 1) x
(jumlah kolom —1)=(3-1) x (3 - 1) = 2 x 2 = 4, hasil yang diperoleh untuk Chi kuadrat tabel
adalah 9.488. (c). Kesimpulan Chi Kuadrat Hitung < Chi Kuadrat Tabel (1.959 < 9.488) dan
signifikannya > 0.05 (0.743 > 0.05),maka Ho diterima, Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat perbedaan signifikan dalam penggunaan sarana pada tingkat Sekolah Menegah Kejuruan

( SMK ) untuk meningkatkan kinerja guru.

PEMBAHASAN

Penggunaan atau pemanfaatan Sarana dan Prasarana Sekolah yang dilakukan oleh Guru
cukup berpengaruh terhadap Kinerja Guru yang ada pada setiap tingkat pendidikan yaitu SD,
SMP, SMA dan SMK, namun ternyata tedapat sebagian Guru kurang dapat mengoperasionalkan
alat pembelajaran dengan baik. Kinerja Guru pada setiap tingkat pendidikan di Kabupaten Alor
NTT, sudah terlaksana dengan baik, hal dapat tersebut dapat dilihat dari aspek Kemampuan
Kerja, Ketepatan Kerja, Kualitas Kerja dan Komunikasi, Pada hasil penelitian ini secara
keseluruhan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan singifikan Sarana dan
Prasarana Sekolah terhadap Kinerja Guru di Kabupaten Alor, NTT yang artinya semakin baik
Sarana dan Prasarana Sekolah maka semakin tinggi Kinerja Guru, Panduan Aplikatif & Solusi
(2010).

Variabel sarana ( X1 ) diukur dengan beberapa indikator yang disusun menjadi 15
pertanyaan (X1.1 — X1.15). Dengan menggunakan analisis crosstab dapat disimpulkan bahwa
sarana salah satu faktor penunjang utama dalam meningkatkan kinerja guru, (Bafadal, dkk 2003).
Hal ini terlihat dari 208 responden yang ada, 158 responden diantaranya atau (76.0 %)
menyatakan bahwa sebagian besar sarana di sekolah selalu digunakan untuk mencapai kinerja
guru yang optimal melalui penggunaan alat pengajaran, penggunaan alat peraga, penggunaan

media pengajaran, optimalisasi sarana pendidikan dan antisipasi kesulitan guru menggunakan



sarana. Sementara 47 responden atau 22,6 % yang menyatakan bahwa sarana di sekolah sering
digunakan untuk mencapai kinerja guru yang baik dan sekitar 3 responden atau 1.4 % yang
menyatakan bahwa sarana kadang-kadang digunakan dalam mewujudkan kinerja guru yang
optimal.

Variabel sarana ( X1 ) diukur dengan beberapa indikator yang disusun menjadi 15
pertanyaan (X1.1 — X1.15).dari analisis crosstab dapat disimpulkan bahwa dari 90 responden
yang ada, 61 responden diantaranya atau ( 67.8 %) menyatakan bahwa sebagian besar sarana di
sekolah sering digunakankan untuk mecapai kinerja guru yang optimal melalui indikator
penggunaan alat pengajaran, penggunaan alat peraga, penggunaan media pengajaran,
optimalisasi sarana pendidikan dan antisipasi kesulitan guru menggunakan sarana. Sementara 28
responden atau 31.1 % yang menyatakan bahwa sarana di sekolah selalu dimanfaatkan untuk
mencapai kinerja guru yang optimal dan 1 responden atau 1,1 % responden yang menyatakan
bahwa sarana kadang-kadang digunakan.

Variabel sarana ( X1 ) yang diukur dengan beberapa indicator yang disusun menjadi 15
pertanyaan (X1.1 — X1.15). Dengan menggunakan analisis crosstab dapat disimpulkan bahwa
dari 29 responden yang ada, menyatakan bahwa sebagian besar sarana di sekolah merupakan
factor utama untuk mencapai kinerja guru yang optimal melalui penggunaan alat pengajaran,
penggunaan alat peraga, penggunaan media pengajaran, optimalisasi sarana pendidikan dan
antisipasi kesulitan guru menggunakan sarana. Hal ini dapat ditunjukkan dari 24 responden atau
82.8 % yang menyatakan bahwa sarana di sekolah sering digunakan untuk mencapai kinerja
guru yang optimal dan 5 responden atau 17.2 % responden yang menyatakan bahwa sarana
selalu digunakankan dalam mewujudkan kinerja guru yang optimal.

Untuk tingkat SMK, variabel sarana ( X1 ) yang diukur dengan beberapa indicator yang
disusun menjadi 29 pertanyaan (X1.1 — X1.29).dapat disimpulkan bahwa dari 16 responden yang
ada, menyatakan bahwa sebagian besar sarana di sekolah merupakan faktor utama untuk
mencapai kinerja guru yang optimal melalui penggunaan alat pengajaran, penggunaan alat
peraga, penggunaan media pengajaran, optimalisasi sarana pendidikan dan antisipasi kesulitan
guru menggunakan sarana. Hal ini dapat ditunjukkan 81.2 % atau 13 responden yang
menyatakan sering dan selalu 12.5 % atau 4 responden menggunakan sarana disekolah dalam
mewujudkan kinerja guru yang optimal sementara hanya 6.2 % atau 1 responden yang

menyatakan sarana kadang-kadang digunakan sebagai penunjang kineja guru yang optimal.



KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah mengadakan penelitian dan data — data yang didapat, diolah dan hasil penelitian
dapat disimpulkan sebagai berikut : bahwa dalam penggunaan atau pemanfaatan Sarana dan
Prasarana Sekolah yang dilakukan oleh Guru cukup berpengaruh terhadap Kinerja Guru yang
ada pada setiap tingkat pendidikan yaitu SD, SMP, SMA dan SMK, namun ternyata tedapat
sebagian Guru kurang dapat mengoperasionalkan alat pembelajaran dengan baik. Kinerja Guru
pada setiap tingkat pendidikan di Kabupaten Alor NTT, sudah terlaksana dengan baik, hal dapat
tersebut dapat dilihat dari aspek Kemampuan Kerja, Ketepatan Kerja, Kualitas Kerja dan
Komunikasi, Pada hasil penelitian ini secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh positif dan singifikan Sarana dan Prasarana Sekolah terhadap Kinerja Guru di
Kabupaten Alor, NTT yang artinya semakin baik Sarana dan Prasarana Sekolah maka semakin
tinggi Kinerja Guru. Sarana dan Prasana Sekolah di Kabupaten Alor sudah sudah cukup
memadai, namun pada daerah pelosok yang masih terdapat Sarana dan Prasarana Sekolah yang
belum cukup memadai yang perlu diperhatikan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Alor

Khususnya Dinas Pendidikan Kabupaten Alor.
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